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ABSTRAK

Muhammad Nur Fauzi: Pengaruh Model Talking Stick Dengan Metode Demonstrasi Didukung
Media Uang Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah Yang Berkaitan Dengan Uang Siswa Kelas
IV SDN Ngadirejo Kota Kediri Tahun 2016/2017, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI KEDIRI, 2017.

Proses belajar dan pembelajaran yang aktif merupakan hal penting untuk mencapai keberhasilan
dalam pendidikan. Guru berperan penting untuk mengembangkan pembelajaran sedemikian rupa agar
dapat memfasilitasi siswa dalam memperoleh ilmu. Salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang
perlu ditingkatkan kualitasnya adalah Matematika, karena sekolah dasar tempat pertama siswa
mengenal konsep-konsep dasar Matematika. Bertolak dari keadaan tersebut maka penelitian ini
menggunakan model pembelajaran Talking stick dengan metode demonstrasi didukung media uang
terhadap kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan uang.

Permasalahan pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan siswa memecahkan
masalah yang berkaitan dengan uang dengan menggunakan metode ceramah? (2) Bagaimana
kemampuan siswa memecahkan masalah yang berkaitan dengan uang sesudah menggunakan model
pembelajaran Talking Stick dengan metode demonstrasi didukung media uang? (3) Adakah pengaruh
yang signifikan sesudah menggunakan model pembelajaran Talking Stick dengan metode demonstrasi
didukung media uang terhadap kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan uang?

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain
penelitian ini yaitu Quasi eksperimental Design. Adapun subyek penelitiannya siswa kelas IV SDN
Ngadirejo Kota Kediri yang berjumlah 56 siswa. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa
pedoman observasi, RPP, dan tes.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan
dengan uang siswa kelas IV menggunakan metode ceramah masih di bawah KKM yang ditentukan
SDN Ngadirejo II yaitu 75, dapat dilihat nilai rata-rata pre test 63,75 dan post test 66.82, dari 28
terdapat 19 siswa yang belum tuntas. (2) Kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan
uang siswa kelas IV menggunakan model Talking stick dengan metode demonstrasi didukung media
uang sudah di atas KKM yang ditentukan SDN Ngadirejo V yaitu 75, dapat dilihat dari nilai rata-rata
pre test 65,96 meningkat setelah mendapat perlakuan (post test) 78,50, dari 28 terdapat 12 siswa belum
tuntas. (3) Dibuktikan dari hasil analisis data bahwa hasil thiung (2,705) > tewe (1,673) dengan taraf
signifikan 5%. Jadi, ada pengaruh signifikan dalam penerapan model Talking stick dengan metode
demonstrasi didukung media uang terhadap kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan
uang siswa kelas IV SDN Ngadirejo Kota Kediri.

Kata kunci: Model Pembelajaran Talking Stick, Metode Demonstrasi, Media Uang, Memecahkan
Masalah yang Berkaitan dengan Uang
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I

LATAR BELAKANG

Pendidikan perlu dikembangkan
agar manusia dapat menghadapi
tantangan  jaman  yang  terus
berkembang. Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri,

kecerdasan,  akhlak

ketrampilan  yang

kepribadian,

mulia  serta
diperlukan bagi dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Thsan (2010: 7),
menjelaskan  “Pendidikan  adalah
aktivitas dan usaha manusia untuk
meningkatkan dirinya dengan
membina potensi pribadinya”.
Sehingga seorang individu harus aktif
belajar untuk meningkatkan potensi
dirinya.

Tujuan  pendidikan ~ menurut
Kementrian  Pendidikan = Nasional
pada Undang-Undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 3, tujuan
pendidikan nasional adalah
mengembangkan  potensi  peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggung

jawab. Ketika proses pembelajaran
tersebut siswa dan guru bersama-
sama mewujudkan kegiatan belajar
mengajar yang menyenangkan dan
aktif. Proses belajar dan pembelajaran
yang aktif merupakan hal penting
untuk mencapai keberhasilan dalam
pendidikan. Menurut Pribadi (2011:
10-11).

Pembelajaran adalah proses yang
sengaja dirancang untuk
menciptakan terjadinya aktivitas
belajar dalam diri  individu.
Dengan kata lain, pembelajaran
merupakan sesuatu hal yang
bersifat eksternal dan sengaja
dirancang  untuk  mendukung
terjadinya proses belajar internal
dalam individu.

Selain itu keberhasilan pendidikan
juga dipengaruhi oleh  strategi
pembelajaran  yang  disesuaikan
dengan karateristik kebutuhan siswa.
Dengan mengetahui  karakteristik
siswa, Menurut Novi Nitya Santi
(2015:22).

Keaktifan siswa dalan proses
pembelajaran akan menyebabkan
interaksi yang tinggi antara guru dan
siswa ataupun dengan siswa itu
sendiri.

Guru dapat menentukan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan
materi  yang  akan  diajarkan.
Walaupun demikian, siswa masih saja
mengalami kesulitan dalam

mempelajari suatu mata pelajaran.
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Salah satu mata pelajaran di
sekolah dasar yang perlu ditingkatkan
kualitasnya  adalah ~ Matematika,
karena sekolah dasar tempat pertama
siswa mengenal konsep-konsep dasar
Matematika.  Pengetahuan  yang
diterima siswa hendaknya menjadi
dasar yang dapat dikembangkan di
tingkat sekolah yang lebih tinggi.
Pembelajaran Matematika hendaknya
dapat terus ditingkatkan hingga
mencapai kualitas yang lebih baik.

Tujuan mata pelajaran Matematika
yang sesuai standar pendidikan dalam
kurikulum 2006 adalah agar peserta
didik memiliki kemampuan
memahami  masalah,  merancang
model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh. Berdasarkan tujuan mata
pelajaran ~ Matematika  tersebut,
peneliti melakukan observasi pada
kelas IV SDN Ngadirejo dengan KD
1.6 Memecahkan masalah yang
melibatkan uang. Dalam
pembelajaran siswa masih banyak
yang merasa kesulitan seperti merasa
bingung, tidak memahami penjelasan
guru, serta belum mampu
mengerjakan soal yang diberikan.
Kendala tersebut dikarenakan guru
jarang menggunakan metode yang
menyenangkan, tidak melakukan
evaluasi, dan jarang berkomunikasi

dengan siswa secara dekat sehingga

banyak siswa yang lebih memilih
untuk bersikap pasif dalam menerima
pelajaran.

Padahal kemampuan memecahkan
masalah tentang uang sangat penting

dipelajari oleh siswa yaitu

mempermudah mereka dalam
kesehariannya di kehidupan
bermasyarakat seperti ketika

melakukan kegiatan jual beli di pasar,
dan lain sebagainya. Dari sini dapat
dilihat bahwa diperlukan adanya
inovasi  baru  dalam  kegiatan
pembelajaran di kelas, agar kondisi
pembelajaran tidak bersifat monoton
dan mampu menciptakan suasana
yang menyenangkan bagi siswa
sehingga  mampu  meningkatkan
motivasi belajar siswa, dan hasil
belajar siswa.

Upaya untuk mengatasi masalah
tersebut perlu dilakukan perbaikan
melalui  penerapan model yang
menarik, aktif, kreatif, dan inovatif
sehingga siswa tidak pasif ketika
pembelajaran yaitu dengan model
pembelajaran Talking Stick dengan
metode demonstrasi.  Sebagaimana
namanya, Talking Stick merupakan
pembelajaran  kelompok  dengan
bantuan tongkat. Kelompok yang
memegang tongkat dahulu wajib
menjawab pertanyaan dari guru
setelah mereka mempelajari materi

pokoknya. Model Talking Stick
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merupakan model pembelajaran yang
mampu  mengajak  siswa  aktif,
menguji kesiapan siswa, dan melatih
keterampilan siswa dalam memahami
materi  pelajaran  dengan  cepat.
Menurut pendapat ahli “Model ini
memiliki kelebihan yaitu ia mampu
menguji  kesiapan siswa, melatih
keterampilan mereka dalam membaca
dan memahami materi pelajaran
dengan cepat, dan mengajak mereka
untuk terus siap dalam situasi
apapun” (Huda, 2015: 225).

Selain model Talking Stick, guru
juga dapat menerapkan metode yang
berkaitan  dengan uang  yakni
demonstrasi, dengan metode ini siswa
dapat  mempraktikkan  langsung
transaksi jual beli. Menurut Roestiyah
dalam Huda (2015: 231) metode
demonstrasi yaitu.

Metode demonstrasi merupakan
salah satu strategi mengajar yang
diajarkan kepada seluruh siswa.
Hal ini juga berarti bahwa strategi
demonstrasi adalah cara yang
dipertunjukkan oleh guru atau
sumber belajar lain di depan
seluruh siswa. Dengan metode
demonstrasi siswa dapat
mengamati dengan seksama apa
yang terjadi bagaimana prosesnya,
bahan apa saja yang diperlukan,
serta bagaimana hasilnya.

Metode tersebut kurang bermakna
apabila sesuatu yang

didemonstrasikan terlalu kecil

bentuknya sebab akan susah diamati.

Pada saat menerapkan metode
demonstrasi, sebaiknya guru
mendesain tempat dan situasi yang
sesungguhnya serta mendorong siswa
untuk berani mencoba melakukan hal
yang sama. Sebagai contoh, alat
demonstrasi adalah papan tulis.
Dengan menggunakan papan tulis,
guru dan siswa dapat menggambarkan
objek, membuat skema, membuat
hitungan matematika, dan peragaan
konsep serta fakta lain yang
memungkinkan.

Menurut Miftahul Huda (2015:
232), dalam melaksanakan metode
demonstrasi  terdapat beberapa
tahapan yang harus dilakukan guru
seperti, merumuskan keterampilan
yang diperoleh setelah
demonstrasi, menentukan dan
menguji coba peralatan yang
digunakan, menetapkan prosedur
serta durasi, memberi kesempatan
kepada siswa untuk berkomentar
pada saat maupun sesudah
demonstrasi. Kemudian meminta
siswa mencatat hal-hal yang perlu.
Dan terakhir guru  harus
menetapkan rencana untuk menilai
kemajuan siswa.

Setiap model pembelajaran pasti
memiliki  kelebihan. Begitu juga
model pembelajaran demonstrasi,
tentu saja memiliki kelebihan.

Kelebihan model demonstrasi
menurut Sanjaya (2011: 152-153),
yaitu dapat menghindari
verbalisme, karena siswa diminta
langsung memerhatikan  bahan
pelajaran, proses pembelajaran
lebih menarik, dan siswa memiliki
kesempatan langsung
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membandingkan antara teori dan

siswa kelas IV SDN Ngadirejo Kota

kenyataan. . Sedangkan Kediri tahun 2016/2017".
kekurangannya yaitu, model ini

memerlukan kesiapan yang II. METODE

matang, begitu juga alat, bahan, Penelitian ini merupakan

dan tempat harus memadai, serta
kemampuan dan keterampilan guru
juga sangat diperlukan.
Pembelajaran dengan model dan
metode terasa kurang apabila tidak
media. “Media

dibantu  dengan

pembelajaran adalah segala sesuatu

penelitian kuantitatif yaitu penelitian

eksperimental, menurut Arikunto
(2010: 207) “penelitian eksperimen

merupakan penelitian

yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada

tidaknya akibat dari “sesuatu” yang

yang dapat  digunakan  untuk dikenakan pada subjek selidik”.
menyalurkan pesan dan merangsang Penelitian eksperimen ini
terjadinya proses belajar pada si menggunakan model Quasi
pembelajar (siswa)” (Aqib, 2015: 50). eksperimental  Design.  Dikatakan

Salah satu media yang dapat

digunakan untuk pembelajaran materi

Quasi eksperimental Design karena

bentuk eksperimen ini merupakan

memecahkan  masalah  berkaitan pengembangan dari true eksperimenta
dengan uang yaitu media visual yang design, yang sulit dilaksanakan.
berupa uang. Media visual terdiri atas Desain ini mempunyai kelompok

media yang tidak dapat diproyeksikan

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi

dan media yang dapat diproyeksikan. sepenuhnya untuk mengontrol
Media yang dapat diproyeksikan variabel - wvariabel luar yang
berupa gambar diam dan bergerak. mempengaruhi pelaksanaan

Adapun alasan menggunakan eksperiman. Salah satu bentuk quasi
media uang karena sesuai dengan eksperimental design yaitu
materi serta dapat mendukung Nonequivalent Control Group
pelaksanaan metode demonstrasi dan Design.  Berikut desain  teknik

model Talking Stick. Atas dasar penelitian yang digunakan.
adanya kesenjangan antara harapan 0, X 0,
dan kenyataan tersebut, dipilihlah

judul “Pengaruh Model Pembelajaran O3 O4

Talking  Stick dengan  Metode
Demonstrasi didukung Media Uang
terhadap kemampuan memecahkan

masalah yang berkaitan dengan uang

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Sugiyono, 2015: 140
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Keterangan :

: Pemberian perlakuan pada
kelompok kontrol ~menggunakan
metode ceramah
O, : Observasi awal kelas
eksperimen
O, : Observast akhir kelas
eksperimen
O; : Observasi awal kelas kontrol
O4 :Observasi akhir kelas kontrol
X @ perlakuan menggunakan

model Talking Stick dengan

metode Demonstrasi didukung

media uang

Populasi penelitian yaitu seluruh

anggota siswa kelas IV~ SDN
Ngadirejo 5 dan SDN Ngadirejo 2
Kota Kediri. Sampel dipilih sebanyak
28 siswa dari keseluruhan populasi
yang ada di masing-masing kelas IV
SDN Ngadirejo 5 dan SDN Ngadirejo
2 Kota Kediri. Jumlah sampel yaitu
56 siswa.
Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono, (2015: 191)
“Instrumen penelitian adalah berbagai
alat ukur yang digunakan secara
sistematis untuk pengumpulan data,
seperti tes, kuesioner dan pedoman
wawancara”. Instrumen penelitian
dalam penelitian ini berupa tes.
Menurut Arikunto (2014: 193) tes
adalah  serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan

untuk mengukur keterampilan

pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki individu atau
kelompok. Jenis tes yang digunakan
adalah tes subyektif dalam bentuk
esay atau uraian dan tes objektif
pilihan ganda. Untuk mengumpulkan
data skor kemampuan digunakan alat
ukur berupa soal pilihan ganda

sebanyak 10 dan uraian sebanyak 5

soal.

Berikut ini langkah - langkah
penelitian yang dilaksanakan pada
kelas eksperimen.

a. Peneliti memvalidasi instrumen
baik secara teori dan empirik,
setelah dinyatakan layak oleh tim
ahli, instrumen dapat digunakan
sebagai alat dalam penelitian.

b. Penelitian  dilakukan  dengan
memberi  pre test sebelum
pembelajaran dimulai. Kemudian
baru menggunakan model talking
stick dengan metode demonstrasi
didukung media uvang. (soal pre
test maupun post test kepada kelas
kontrol dan kelas eksperimen
dengan soal yang sama).
Pemberian post test.

d. Memberi skor hasil perolehan
siswa.

e. Menabulasikan skor ke dalam
tabel sesuai dengan indikator.

f. Membandingkan hasil perolehan

siswa dengan Kriteria Ketuntasan
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Minimal (KKM) yang digunakan

di sekolah tersebut.

Berikut ini  langkah-langkah
penelitian yang dilaksanakan pada
kelas kontrol.

a. Peneliti memvalidasi instrumen
baik secara teori dan empirik,
setelah dinyatakan layak oleh tim
ahli, instrumen dapat digunakan
sebagai alat dalam penelitian.

b. Penelitian  dilakukan  dengan
memberi  pre test sebelum
pembelajaran dimulai. Kemudian
baru  menggunakan = metode
ceramah.

Pemberian post test.

d. Memberi skor hasil perolehan
siswa.

e. Menabulasikan skor ke dalam
tabel sesuai dengan indikator.

f. Membandingkan hasil perolehan
siswa dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang digunakan
di sekolah tersebut.

Teknik Analisis Data

Tahap analisis data adalah tahap
pengolahan data untuk pengambilan
kesimpulan. Pada penelitian kuantitatif,
teknik analisis data yang digunakan
yaitu diarahkan untuk menjawab
rumusan  masalah atau  menguji
hipotesis yang telah dirumuskan.
Karena datanya kuantitatif, maka
teknik analisis data menggunakan

metode statistik. Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan metode statistik
uji t yang datanya menggunakan
program aplikasi SPSS wversi 18.
Peneliti menggunakan metode statistik
uji t, karena untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh penggunaan model
pembelajaran Talking stick dengan
metode demonstrasi didukung media
uang terhadap memecahkan masalah
yang berkaitan dengan uang. Untuk
menguji  hipotesis maka digunakan
teknik uji t sampel bebas.

Norma keputusan

Norma keputusan yang digunakan
untuk pengujian hipotesis adalah
sebagai berikut.

a. Jika thiung > twber. Taraf signifikan
(5%), dikatakan sangat signifikan,
artinya Ho ditolak;

b. Jika thiwng > taber. Taraf signifikan
(5%),  dikatakan  signifikan,
artinya Ho ditolak;

c. Jika thiung <twbel Taraf signifikan
(5%), dikatakan tidak signifikan,

artinya Ho diterima.

ITI. HASIL DAN KESIMPULAN

Berikut  analisis data  berupa
analisis deskriptif pre test maupun
post test pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen.
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Tabel 4.1 Data Hasil Pre Test dan

Post Test Kelas Kontrol
Statistics
pretest posttest

N Valid 28 28

Missing 0 0
Mean 63.75 66.82
Median 61.00 63.00
Mode 50 478
Std. Deviation 14.188 16.271
Minimum 40 40
Maximum 92 100
Sum 1785 1871

a. Multiple modes exist. The smallest value

is shown

Berdasarkan dari hasil analisis
tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai
rata-rata pre test adalah 63,75
sedangkan post test adalah 66,86.
Hasil post test (66,82) hanya sedikit
lebih tinggi dari pre test (63,75). Nilai
tersebut masih dibawah KKM vyaitu
75.
Tabel 4.2 Frekuensi Hasil Belajar

Siswa Kelas Kontrol (Pre Test)

80 2 71 71 85.7
82 1 3.6 3.6 89.3
85 1 3.6 3.6 92.9
88 1 3.6 3.6 96.4
92 1 3.6 3.6 100.0
Tot 28 100.0 100.0

al

Dari data yang diperoleh,

diketahui bahwa siswa kelas IV SDN
Ngadirejo II memiliki nilai terendah
yaitu 40 dan nilai tertinggi 100. Nilai
rata-rata pre test kelas kontrol yaitu
63,75. Sebanyak 22 atau 67,9 %
masih mendapat nilai di bawah KKM
dari jumlah 28 siswa.

Tabel 4.3 Frekuensi Hasil Belajar
Siswa Kelas Kontrol (Post Test)

Pretest

Frequ Valid | Cumulativ

ency | Percent | Percent | e Percent

Valid 40 1 3.6 3.6 3.6
45 1 3.6 3.6 7.1
50 5 17.9 17.9 25.0
53 1 3.6 3.6 28.6
55 4 14.3 14.3 42.9
60 2 7.1 7.1 50.0
62 1 3.6 3.6 53.6
63 1 3.6 3.6 57.1
65 2 7.1 71 64.3
70 1 3.6 3.6 67.9
75 3 10.7 10.7 78.6

Posttest
Frequ | Perce Valid Cumulative
ency nt Percent Percent
Valid 40 1 3.6 3.6 3.6

3 10.7 10.7 14.3
50 2 7.1 71 21.4
53 1 3.6 3.6 25.0
57 2 7.1 71 32.1
60 3 10.7 10.7 42.9
63 3 10.7 10.7 53.6
67 3 10.7 10.7 64.3
73 1 3.6 3.6 67.9
77 1 3.6 3.6 71.4
80 2 7.1 71 78.6
83 2 7.1 71 85.7
87 1 3.6 3.6 89.3
93 1 3.6 3.6 92.9
97 1 3.6 3.6 96.4
100 1 3.6 3.6 100.0

Total 28 100.0 100.0
Dari data yang  diperoleh,

diketahui bahwa siswa kelas IV SDN
Ngadirejo II memiliki nilai terendah

yaitu 40 dan nilai tertinggi 100. Nilai
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rata-rata post test kelas kontrol yaitu
66,82. Sebanyak 19 atau 67,9 %
masih mendapat nilai di bawah KKM
dari jumlah 28 siswa.

Tabel 4.4 Data Hasil Pre Test dan
Post Test Kelas Eksperimen

Statistics
pretest posttest

N Valid 28 28

Missing 0 0
Mean 65.96 78.50
Median 65.00 77.00
Mode 60° 70°
Std. Deviation 13.259 16.031
Minimum 30 40
Sum 1847 2198

a. Multiple modes exist. The smallest value

is shown

Berdasarkan dari

hasil analisis

tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai

rata-rata

pre test adalah 65,96

sedangkan post test adalah 78,50.

64 1 3.6 3.6 42.9
65 4 14.3 14.3 571
68 1 3.6 3.6 60.7
72 3 10.7 10.7 714
75 1 3.6 3.6 75.0
77 1 3.6 3.6 78.6
80 2 7.1 71 85.7
82 1 3.6 3.6 89.3
84 1 3.6 3.6 92.9
85 1 3.6 3.6 96.4
87 1 3.6 3.6 100.0
Total 281 100.0 100.0

Dari data yang  diperoleh,

diketahui bahwa siswa kelas IV SDN
Ngadirejo V memiliki nilai terendah
yaitu 30 dan nilai tertinggi 87. Nilai
rata-rata pre test kelas eksperimen
yaitu 65,96. Sebanyak 20 atau 71,4 %
masih mendapat nilai di bawah KKM
dari jumlah 28 siswa.

Tabel 4.6 Frekuensi Hasil Belajar

Siswa Kelas Eksperimen (Post Test)

Hasil post test (78,50) lebih tinggi
dari pre test (65,96). Nilai post test
menggunakan model Talking Stick
dengan metode demonstrasi didukung

media uang sudah di atas KKM yaitu

75.

Tabel 4.5 Frekuensi Hasil Belajar

Siswa Kelas Eksperimen (Pre Test)

pretest

Frequ | Perce Valid | Cumulativ

ency nt Percent | e Percent

Valid 30 1 3.6 3.6 3.6
42 1 3.6 3.6 71

50 1 3.6 3.6 10.7

55 3 10.7 10.7 21.4

60 4 14.3 14.3 35.7

62 1 3.6 3.6 39.3

posttest
Valid | Cumulat
Freque | Perce | Perce ive

ncy nt nt Percent
Valid 40 1 3.6 3.6 3.6
47 1 3.6 3.6 7.1
60 1 3.6 3.6 10.7
63 2 7.1 7.1 17.9
67 1 3.6 3.6 21.4
70 4 14.3 14.3 35.7
73 2 7.1 7.1 429
77 3 10.7 10.7 53.6
83 3 10.7 10.7 64.3
87 3 10.7 10.7 75.0
97 3 10.7 10.7 85.7
100 4 14.3 14.3 100.0

Total 28| 100.0| 100.0
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Dari data yang diperoleh, diketahui
bahwa siswa kelas IV SDN Ngadirejo
V memiliki nilai terendah yaitu 40
dan nilai tertinggi 100. Nilai rata-rata
post test kelas eksperimen yaitu 78,5.
Sebanyak 12 atau 42,9% masih
mendapat nilai di bawah KKM dari
jumlah 28 siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini,

dapat diuraikan beberapa simpulan

sebagai berikut.

1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan siswa kelas IV
SDN Ngadirejo II Kota Kediri
pada materi memecahkan masalah
yang Dberkaitan dengan uang
menggunakan metode ceramah
masih di bawah KKM yang
ditetapkan SDN Ngadirejo II yaitu
75, terlihat dari nilai rata-rata pre
test 63.75, sebanyak 22 dari 28
siswa masih di bawah KKM (75).
Hasil post test yang diperoleh
siswa yaitu 66.82, terdapat 19
siswa belum tuntas.

2. Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa penguasaan kemampuan
siswa kelas IV SDN Ngadirejo V
Kota  Kediri pada  materi
memecahkan  masalah  yang
berkaitan dengan uang
menggunakan model Talking stick
dengan  metode  demonstrasi

didukung media uang sudah di atas

KKM yang ditetapkan SDN
Ngadirejo V yaitu 75. Terlihat dari
nilai rata-rata pre test 65,96
meningkat menjadi 78,50 setelah
mendapat perlakuan. Jika
dibandingkan antara siswa yang
mendapat pembelajaran
menggunakan metode ceramah
nilai rata-ratanya yaitu 66.82,
sedangkan siswa yang diberikan
pembelajaran menggunakan model
talking  stick dengan metode
demonstrasi didukung media uang
nilai rata-rata yang diperoleh yaitu
78,50. Siswa yang belum tuntas
pada materi memecahkan masalah
yang berkaitan dengan uang saat
pre test sebanyak 20 dari 28 siswa,
setelah  mendapat  perlakuan
berkurang menjadi 12 siswa. Hal
tersebut menunjukkan peningkatan
penggunaan model Talking stick
dengan  metode  demonstrasi
didukung media uang pada materi
memecahkan ~ masalah  yang

berkaitan dengan uang.

. Berdasarkan uji t diperoleh hasil

perbandingan thiwne dengan tibel
taraf signifikansi 5%. Nilai tpiung
lebih besar dari tipe yaitu 2,705 >
1,673. Sesuai dengan norma
hipotesis yang digunakan, yaitu
“jika  thiwng > tabel dengan taraf

signifikan 5% maka sangat

signifikan. Jadi dapat dikatakan
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terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan model Talking stick
dengan  metode  demonstrasi
didukung media uang terhadap
kemampuan siswa dalam
memecahkan ~ masalah  yang
berkaitan dengan uang pada siswa

kelas IV SDN Ngadirejo.

IV. DAFTAR PUSTAKA

Aqib, Zainal. 2015. Model-Model,
Media, Dan Strategi Pembelajaran
Kontekstual (Inovatif). Bandung:
Yrama Widya.

Arikunto, Suharsimi. 2010.
Manajemen Penelitian. Jakarta. PT
Rineka Cipta.

Arikunto, Suharsimi. 2014. Prosedur
Penelitian  (Suatu  Pendekatan
Praktik). Jakarta: PT Rineka Cipta.

Arsyad,  Azhar. 2007. Media
Pembelajaran. Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada.

Emzir. 2015. Metodologi Penelitian
Pendidikan (Kuantitatif &
Kualitatif). Jakarta: Rajawali Pers.

Hamdani. 2011. Strategi Belajar
Mengajar. Bandung: CV Pustaka
Setia.

Heruman. 2010. Model Pembelajaran
Matematika Di Sekolah Dasar.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Huda, Miftahul. 2015. Model-Model
Pengajaran Dan Pembelajaran.
Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Ihsan, Fuad. 2010. Dasar-Dasar
Kependidikan: Komponen MKDK.
Jakarta: Rineka Cipta.

Pribadi, Benny A. 2011. Model
Desain  Sistem  Pembelajaran.
Jakarta: PT Dian Rakyat.

Puspitawangi, Kadek Rai. 2016.
Pengaruh  Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Talking Stick
Berbantuan Media Audio
Terhadap Hasil Belajar Ips Siswa.
(Online), tersedia:
(http://ejournal.undiksha.ac.id/inde
x.php/JJPGSD/article/download/69
57/4747), diunduh 23 November
2016.

Ratnawati, Feri. 2016. Pengaruh
Metode Demonstrasi Didukung
Media Gambar Terhadap
Kemampuan Menjelaskan Urutan
Membuat Atau Melakukan Sesuatu
Dengan Kalimat Yang Runtut Dan
Mudah Dipahami Siswa Kelas 3
SDN Mojoroto Kota Kediri Tahun
Ajaran  2015/2016.  (Online),
tersedia:
(http://simki.unpkediri.ac.id/mahas
iswa/file artikel/2016/11.1.01.10.0
140.pdf), diunduh 23 November
2016.

Sanjaya, Wina. 2011. Strategi
Pembelajaran. Jakarta: Kencana.

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian
Pendidikan (Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D).
Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian
Tindakan Komprehensif. Bandung:
Alfabeta.

Susanto, Ahmad. 2016. Teori Belajar
Dan Pembelajaran Di Sekolah
Dasar. Jakarta: Prenadamedia
Group.

Santi, Novi Nitya. 2015. Psikologi
pendidikan. Surabaya: Jenggala
Pustaka Utama

MUHAMMAD NUR FAUZI| 13.1.01.10.0208 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD 113



